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UPAYA MENINGKATKAN MINAT BELAJAR BAHASA INDONESIA DENGAN PERMAINAN 

FLASH CARD PADA SISWA KELAS I SD NEGERI CIJELER III TAHUN 2021/2022 

Sunarsih  
 
SD Negeri Cijeler III  

 
Abstrak 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui, bahwa tingkat minat belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa 

Indonesia di SD N Cijeler III masih perlu mendapatkan perhatian lagi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN 

Cijeler III, melalui permainan flash card. dengan permainan flash card, minat belajar  bahasa Indonesia 

siswa Kelas I SD N Cijeler III dapat ditingkatkan secara optimal. Peningkatan aktivitas siswa pembelajaran 

bahasa indonesia dibuktikan dengan peningkatan skor yang pada pada pra tindakan masih terdapat 11 

subjek atau 73,33 % dengan skor K (Kurang) dan hanya 4 subjek atau 26,67 % saja dengan skor C (Cukup) 

sebelum menerapkan permainan flash card, dengan menerapkan permainan flash card pada siklus I hasil 

tersebut dapat ditingkatkan menjadi 2 atau 13,33 % dengan skor B (Baik), 7 atau 46,67 % dengan skor C 

(Cukup), dan hanya 6 atau 40% dengan skor K (Kurang). Pada siklus II hasil tersebut dapat ditingkatkan 

lagi, terdapat 5 subjek atau 33,33 % dengan skor B (Baik), 8 atau 53,34 % dengan skor C (Cukup). Dan 2 

atau 13.33 % dengan skor K (Kurang). Jadi secara umum 86,67 % dari 15 subjek yang diteliti telah memiliki 

minat yang tinggi pada pembelajaran bahasa Indonesia, sementara 2 atau  13,33% saja yang masih 

memiliki minat rendah terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

Kata kunci: Minat Belajar, Bahasa Indonesia, Permainan Flash Card, Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bukan hanya sekedar media untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi 

seterusnya, akan tetapi pendidikan diharapkan mampu merubah dan mengembangkan pola 

kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik. Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggungjawab (Nasional, 2003). 
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Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat  mengembangkan potensi dirinya melalui 

proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa 

setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan  keimanan  dan  ketaqwaan  serta  akhlak  mulia  dalam     rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Untuk itu seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia sesuai dengan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. 

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak 

didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat 

mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan 

kebutuhan masyarakat (Lengkana et al., 2020; Mulya & Lengkana, 2020; Nurhasanah et al., 

n.d.). Sementara itu setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda- beda pula. 

Berkaitan dengan pernyataan tersebut, bahasa Indonesia merupakan suatu ilmu yang 

memegang peranan penting dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang lain, karena bahasa Indonesia merupakan sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan 

cara berpikir logis, sistematis, dan kritis (Muhtar & Lengkana, 2021; Mulyana & Lengkana, 2019). 

Mengingat pentingnya bahasa Indonesia baik dalam berbagai ilmu pengetahuan maupun dalam 

kehidupan sehari-hari, maka bahasa Indonesia diajarkan di setiap jenjang pendidikan dan 

merupakan pelajaran yang penting untuk dikuasai. Oleh karena itu dalam mengajar bahasa 

Indonesia seorang guru diharapkan mampu membangkitkan minat siswa untuk belajar bahasa 

Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia yang utama adalah sebagai alat komunikasi. 

Seorang anak belajar bahasa karena didesak oleh kebutuhan  untuk berkomunikasi dengan 

orang-orang di lingkungan sekitar. Oleh karena itu sejak dini anak-anak diarahkan agar mampu 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar untuk berkomunikasi dalam berbagai 
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situasi yaitu mampu menyapa, mengajukan pertanyaan, menjawab, menyebutkan pendapat, 

dan perasaan. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah, terutama di kelas I Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sidorejo tahun 2021/2022, 

masalah yang sering terjadi adalah kurangnya minat siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang disebabkan oleh bebarapa faktor, yaitu penerapan metode pembelajaran 

yang kurang tepat, secara terus-menerus hanya menerapkan metode ceramah serta kurang 

pemanfaatan media pembelajaran secara optimal sehingga siswa  menjadibosan, yang 

memberikan efek kurang tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 

Kondisi yang sedemikian itu juga terjadi pada siswa kelas I SD N Cijeler III Kecamatan Situraja 

tahun 2021/2022. Hasil belajar bahasa siswa masih sangat rendah. Oleh karena itu peneliti 

sangat tertarik untuk melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas dengan judul, “Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Indonesia Dengan Permainan Flash Card Pada Siswa 

Kelas I SD N Cijeler III Kecamatan Situraja Tahun 2021/2022”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 2 siklus 

perbaikan pembelajaran, dimana peneliti berkolaborasi dengan kolaborator bersama-sama 

melaksanakan tindakan secara langsung di kelas. Adapun tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas 

ini adalah untuk melakukan perubahan atau peningkatan kegiatan belajar mengajar di SD N 

Cijeler III khususnya pada siswa kelas I dengan teliti dan secara langsung. Dengan demikian 

hasil belajar dapat dicapai secara optimal dan guru yang disini berperan sebagai peneliti dapat 

memperbaiki kinerjanya serta mengembangkan profesionalitasnya. Penelitian dilaksanakan di 

SD N Cijeler III Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2021 sampai dengan bulan 

April 2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas I SD N Cijeler III tahun pelajaran 2021/2022, 

dengan jumlah siswa 28 siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan 

Hasil Pengumpulan Data Melalui Angket Siklus I 

Adapun sejumlah pernyataan yang penulis berikan kepada para responden dapat dilihat pada tabel-

tabel di bawah ini: 

Table 1 

Siswa Semangat Mengikuti Pelajaran Bahasa Indonesia sampai akhir Pelajaran Siklus I 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 19 67,85 

Tidak 9 32.14 

Jawaban 28 100 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa ada 19 siswa yang menunjukkan semangat dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Indonesia sampai akhir pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase 

di atas, bahwa yang menjawab tidak 32.14%. siswa mengatakan tidak semangat mengikuti pelajaran 

bahasa Indonesia sampai akhir pelajaran. Sedangkan yang menjawab 67,857% siswa mengatakan 

semangat mengikuti pelajaran bahasa Indonesia sampai akhir pelajaran 

Tabel 2 

Siswa Berusaha Menjawab Pertanyaan yang Diberikan oleh Guru Baik dan Benar Siklus I 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 18 64,28 

Tidak 10 35,71 

Jawaban 28 100 

 
Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa tidak berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase di atas, bahwa sebanyak 35,71% 

siswa tidak berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan baik dan benar. 
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Sedangkan sebanyak 64,28% siswa berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru baik dan 

benar. 

Tabel 3 

Siswa Tetap Hadir  Di sekolah, ketika Guru Bahasa Indonesia Berhalangan Hadir Siklus I 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 26 90,3 

Tidak 2 9,7 

Jawaban 28 100 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa tetap hadir di sekolah, ketika guru bahasa 

Indonesia berhalangan hadir. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase di atas, bahwa sebanyak 90,7% 

siswa tetap hadir di sekolah, ketika guru bahasa Indonesia berhalangan hadir. Sedangkan 9,7% siswa 

tidak hadir di sekolah, ketika guru bahasa Indonesia berhalangan hadir 

Tabel 4 

Siswa Mengerjakan Tugas atau PR dengan Mencontek Hasil Pekerjaan Teman Siklus I 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 10 35,71 

Tidak 18 64,28 

Jawaban 28 100 

 
Pada tabel  diatas,  menunjukkan  bahwa    ada 10 siswa yang mengerjakan tugas atau PR dengan 

mencontek hasil pekerjaan teman. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase di atas, bahwa sebanyak 

35,71 siswa mengerjakan tugas atau PR dengan mencontek hasil pekerjaan teman. Sedangkan 

sebanyak 18 siswa mengerjakan sendiri setiap ada tugas atau PR. 
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Tabel 5 

Ketika Siswa Diberi Tugas atau PR dengan Sungguh-Sungguh Mengerjakannya Siklus I 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 18 64,28 

Tidak 10 35,71 

Jawaban 28 100 

 
Pada tabel di atas, bahwa menunjukkan siswa mulai menunjukkan kesungguhan mengerjakan setiap 

mengerjakan tugas atau PR pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

persentase di atas, bahwa sebanyak 64,28% siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas atau 

PR. Sedangkan sebanyak 35,71% siswa tidak sungguh-sungguh mengerjakan setiap ada tugas atau 

PR 

Hasil Pengumpulan Data Melalui Angket Siklus II 

Berikut adalah hasil pernyataan yang penulis berikan kepada siswa.  

Table 6 

Siswa Semangat Mengikuti Pelajaran Bahasa Indonesia sampai akhir Pelajaran Siklus II 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 25 89,28 

Tidak 3 10,71 

Jawaban 28 100 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa ada 25 siswa yang menunjukkan semangat dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Indonesia sampai akhir pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase 

di atas, bahwa yang menjawab ya 89,28% siswa mengatakan semangat mengikuti pelajaran bahasa 

Indonesia sampai akhir pelajaran. Sedangkan yang menjawab tidak 10,71% siswa mengatakan tidak 

semangat mengikuti pelajaran bahasa Indonesia sampai akhir pelajaran. 
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Tabel 7 

Siswa Berusaha Menjawab Pertanyaan yang Diberikan oleh Guru Baik dan  Benar Siklus II 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 27 96,42 

Tidak 1 3,57 

Jawaban 28 100 

 
Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase di atas, bahwa sebanyak 96,42% siswa 

berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan baik dan benar. Sedangkan sebanyak 

3,57% siswa tidak berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru baik dan benar. 

Tabel 8 

Siswa Tetap Hadir  Di sekolah, ketika Guru Bahasa Indonesia Berhalangan Hadir Siklus II 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 28 100 

Tidak 0 0 

Jawaban 28 100 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa tetap hadir di sekolah, ketika guru bahasa 

Indonesia berhalangan hadir. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase di atas, bahwa sebanyak 100% 

siswa tetap hadir di sekolah, ketika guru bahasa Indonesia berhalangan hadir. Sedangkan 0% siswa 

tidak hadir di sekolah, ketika guru bahasa Indonesia berhalangan hadir 

Tabel 9 

Siswa Mengerjakan Tugas atau PR dengan Mencontek Hasil Pekerjaan Teman Siklus II 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 5 17,85 

Tidak 23 82,14 
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Jawaban 28 100 

 
Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa ada 5 siswa yang mengerjakan tugas atau PR dengan 

mencontek hasil pekerjaan teman. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase di atas, bahwa sebanyak 

17,85 siswa mengerjakan tugas atau PR dengan mencontek hasil pekerjaan teman. Sedangkan 

sebanyak 23 siswa mengerjakan sendiri setiap ada tugas atau PR. 

Tabel 10 

Ketika Siswa Diberi Tugas atau PR dengan Sungguh-Sungguh Mengerjakannya Siklus II 

Alternatif Jawaban F % 

Ya 25 89,28 

Tidak 3 10,71 

Jawaban 28 100 

 
Pada tabel di atas, bahwa menunjukkan siswa sudah menunjukkan kesungguhan mengerjakan setiap 

mengerjakan tugas atau PR pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

persentase di atas, bahwa sebanyak 89,28% siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas atau 

PR. Sedangkan sebanyak 35,71% siswa tidak sungguh Berikut adalah perbandingan grafik peningkatan 

minat belajar siswa pada Pra Tindakan/Tindakan Siklus I/Siklus II: Grafik I Peningkatan Minat Belajar 

Siswa pada Pra Tindakan/Tindakan Siklus I/Siklus II: 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui, bahwa tingkat minat belajar siswa terhadap pelajaran 

Bahasa Indonesia di SD N Cijeler III masih perlu mendapatkan perhatian lagi. Tingkat minat 

belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia di SD N  Cijeler III dapat dilihat dari 

analisis data penulis berupa angket Berdasarkan dilihat dari data angket di atas, bahwa minat 

belajar siswa terhadap Bahasa Indonesia masih perlu diperhatikan lagi di SD N Cijeler III Dimana 

hal ini terlihat dari indikator minat siswa dalam perhatian guru, ketertarikan, dan perasaan 

senang terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia harus lebih ditingkatkan lagi agar siswa lebih 

berminat dalam belajar bahasa Indonesia. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa di SD N Cijeler III  terhadap mata 

pelajaran bahasa Indonesia, yaitu kurangnya motivasi, kurangnya rasa senang terhadap mata 

pelajaran bahasa Indonesia, tidak adanya semangat dalam setiap mengikuti mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Dan siswa pun tidak mempunyai niat untuk belajar bahasa Indonesia, 

contohnya tidak usaha untuk siswa membaca buku yang berkaitan dengan pelajaran bahasa 

Indonesia. 

Selain, faktor-faktor di atas ada pula faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa di SD 

N Cijeler III yang mmasih kurang, yaitu kurangnya dorongan orang tua, teman, dan fasilitas 

sarana dan prasarana untuk menunjang kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar. Dorongan 

guru, orang tua, teman, dan sarana prasarana apabila tersebut cukup terpenuhi akan 

menimbulkan adanya minat yang dimiliki oleh para siswa. 

Dorongan seorang pendidik yang dapat menimbulkan minat siswanya adalah dengan 

memberika strategi dan metode yang menarik di dalam kegiatan belajar mengajat dan harus 

selalu memberikan motivasi dan semangat pada setiap siswanya, khususnya dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia (Lengkana & Muhtar, 2021; Mulya et al., 2021; Yogaswara et al., 

2022). Karena, mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diujikan 

dalam ujian nasional. Maka, pendidik pun harus memberikan keyakinan bahwa dengan 

mempelajari bahasa Indonesia siswa dapat mengetahui bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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Dorongan dari orang tua pun sangat diperlukan bagi siswa untuk menimbulkan minat belajar 

siswa. Agar minat terhadap anaknya sudah mulai timbul, maka sebagai orang tua harus 

memberikan perhatian kepada setiap anaknya tentang belajar di sekolah dan melihat tingkat 

nilai yang dimiliki oleh kemampuan anakanya. Orang tua pun jangan suka memarahi anaknya, 

jika anaknya tersebut mendapat nilai yang tidak memuaskan. Tetapi, sebagai orang tua harus 

memberikan motivasi dan semangat pada anaknya masing-masing. 

Selain, dorongan dari pendidik dan orang tua yang dapat menimbulkan minat belajar siswa. 

Tetapi, ada juga dorongan dari seorang teman yang dapat menciptakan minat belajarnya. 

Seorang teman juga peran seperti orang tua dan pendidk yang memberikan motivasi dan 

semangat positif kepada temannya untuk meraih dan mencapai sesuatu yang diinginkan oleh 

temannya sendiri. 

Seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran bahasa Indonesia, yaitu rasa semangat siswa dalam mengikuti palajaran bahasa 

Indonesia hanya 32,2% dan 67,7% siswa itu tidak ada rasa semangat dalam mengikuti pelajaran 

bahasa Indonesia. Rasa senang untuk mengikuti pelajaran bahasa Indonesia hanya 45,2% 

sedangkan 54,8% siswa tidak senang terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, hal itu dapat 

dilihat dari tabel yang tertera di atas. 

Siswa SD N Cijeler III. pun kurang memiliki minat terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, 

contohnya seperti di mana siswa ketika ada tugas atau PR bahasa Indonesia tidak ada niat 

untuk mengerjakan sampai tuntas, hal ini dapat dilihat dari hasil persentasenya. Sebanyak 58% 

siswa tidak mengerjakan sampai tuntas sedangkan 42% siswa baru mengerjakannya sampai 

tuntas. Hal ini terbukti bahwa niat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia masih 

berkurang. 

Sarana dan prasarana di SD N Cijeler III juga masih kurang, seperti Lab.Bahasa yang masih 

belum mendukung kegiatan belajar mengajar. Maka, minat belajar siswa pun msih berkurang 

karena tidak di dukung oleh fasilitas sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini penulis dapat 

dari hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia di SD N Cijeler III. 
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Dorongan atau perhatian guru pun sangat berpengaruh untuk minat belajar siswa. Tabel 16 

sebanyak 64,5% siswa tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran sedangakan 

hanya 35,5% siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran. Maka, guru harus lebih 

dorongan kepada siswanya agar siswanya mau memeperhatikan. Dorongan dari orang tua 

dapat dilihat dari tabel 15 sebanyak 90,3% siswa tidak mempelajari kembali mata pelajaran 

bahasa Indonesia di rumah. Sedangkan hanya 9,6% siswa mempelajari kembali mata pelajaran 

bahasa Indonesia di rumah. Sangat rendah sekali dorongan atau perhatian orang tua terhadap 

anaknya 

 

SIMPULAN 

Berangkat dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan kesimpulan bahwa 

dengan permainan flash card, minat belajar  bahasa Indonesia siswa kelas I SD N . Cijeler III 

dapat ditingkatkan secara optimal. Peningkatan aktivitas siswa pembelajaran bahasa indonesia 

dibuktikan dengan peningkatan skor yang pada pada pra tindakan masih terdapat 11 subjek 

atau 73,33 % dengan skor K (Kurang) dan hanya 4 subjek atau 26,67 % saja dengan skor C 

(Cukup) sebelum menerapkan permainan flash card, dengan menerapkan permainan flash card 

pada siklus I hasil tersebut dapat ditingkatkan menjadi 2 atau 13,33 % dengan skor B (Baik), 7 

atau 46,67 % dengan skor C (Cukup), dan hanya 6 atau 40% dengan skor K (Kurang). 

Pada siklus II hasil tersebut dapat ditingkatkan lagi, terdapat 5 subjek atau 33,33 % dengan skor 

B (Baik), 8 atau 53,34 % dengan skor C (Cukup). Dan 2 atau 13.33 % dengan skor K (Kurang). 

Jadi secara umum 86,67 % dari 15 subjek yang diteliti telah memiliki minat yang tinggi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia, sementara 2 atau  13,33% saja yang masih memiliki minat 

rendah terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 
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